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  ABSTRAK 

 

Erisa Lutfiah, 1191020024 (2023): “Tradisi Hajat Buruan sebagai Eko-

Religius dalam Perspektif Penghayat Kepercayaan Organisasi Budi Daya 

(Studi di kp. Cibedug Desa Cikole Kabupaten Bandung Barat)” 

Penelitian ini membahas tentang tradisi hajat buruan dengan dimensi eko-

religius dalam pandangan pengahayat organisasi Budi Daya. Tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk menggali dan menganalisis konsep eko-religius yang 

terkandung dalam Tradisi Hajat Buruan, dilihat dari perspektif penghayat 

kepercayaan dalam organisasi Budi Daya. Lokasi penelitian dilakukan di Kp. 

Cibedug, Desa Cikole. Penelitian ini mengintegrasikan konsep eko-religius dari 

perspektif Cliffort Geertz dan pemahaman ekologi oleh Sayyed Husein Nasser. 

Pendekatan ini memberikan pemahaman yang komprehensif tentang pentingnya 

tradisi Hajat Buruan dalam menjaga harmoni antara manusia, agama, dan alam, 

serta mempertahankan keseimbangan ekologi dan spiritualitas.  

Terdapat korelasi antara teori dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa tradisi hajat buruan memiliki dimensi ekologis dan religius yang saling 

terkait. Tradisi ini melibatkan hubungan harmonis antara manusia, alam, dan 

spiritualitas. Masyarakat penghayat kepercayaan dalam organisasi Budi Daya 

menjalankan tradisi Hajat Buruan sebagai bentuk penghormatan dan rasa syukur 

terhadap alam dan leluhur mereka. Dalam pandangan penghayat kepercayaan 

organisasi Budi Daya, tradisi ini dianggap sebagai tanggung jawab manusia dalam 

menjaga keseimbangan dan kelestarian alam, serta menciptakan kesejahteraan dan 

keselamatan bagi dunia dan semua makhluk di dalamnya, yang dikenal sebagai 

konsep "memayu hayuning bawana". 
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